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ABSTRACT 

 
Excessive free radicals in the body can damage the cells causing premature aging, 

cancer, heart disease and skin that is characterized by wrinkles, dry skin, redness and 
durable pigmentation of which it causes cancer. It can be overcome with the provision of 

antioxidants to slow the oxidation process down. The process can damage the skin, such 

as flavonoids that contain antioxidants for skin care. Topical compound can improve the 

bioavailability of drugs because first pass metabolism does not take place in heart and 
can deliver the drugs consistently. Some plants are known contain the antioxidant 

activities. One of them is parijoto fruit parijoto (Medinilla speciosa Blume) which is a 

typical plant from the village of Colo, Dawe District, Kudus. This present study is 
experimental study by comparing base gel with extract gel containing parijoto stalk 

extract. Ethyl acetate extract of parijoto stalk can be made into gel preparation with  

carbopol base, TEA, propylenglycol, methyl paraben, and aquadest. Gel extract of ethyl 
acetate stalk parijoto fruit has activity as an antioxidant with IC50 value obtained 27,168 

ppm.  
 

Keywords: Parijoto fruit stalk, ethyl acetate, Gel, Antioxidant. 
 

 

INTISARI 

 
Radikal bebas yang berlebih di dalam tubuh dapat merusak sel sehingga menyebabkan 

terjadinya penuaan dini, kanker, penyakit jantung dan dapat merusak kulit yang ditandai 
dengan keriput, kulit kering, kemerahan dan pigmentasi bahkan dalam waktu lama 

menyebabkan kanker. Hal tersebut dapat di atasi dengan pemberian antioksidan yang 

mampu memperlambat proses oksidasi yang dapat merusak kulit, seperti flavonoid yang 
mengandung antioksidan yang bisa untuk perawatan kulit. Sediaan topikal mampu 

meningkatkan bioavaibilitas obat karena tidak terjadi first pass metabolism dihati dan 

dapat menghantarkan obat secara konsisten. Beberapa tanaman diketahui mengandung 

aktivitas antioksidan salah satunya tangkai buah parijoto (Medinilla speciosa Blume) 
yang merupakan tanaman khas dari Desa Colo Kecamatan Dawe, Kudus. Jenis penelitian 

eksperimental dengan membandingkan Basis gel dengan Gel ekstrak yang mengandung 

ekstrak tangkai buah parijoto. Ekstrak etil asetat tangkai buah parijoto dapat dibuat 
menjadi sediaan gel dengan basis carbopol, TEA, propilenglikol, metil paraben, dan 

aquadest. Gel ekstrak etil asetat tangkai buah parijoto mempunyai aktivitas yang lemah 

sebagai antioksidan dengan didapatkan nilai IC50 27168 ppm.  
 

Kata kunci : Tangkai Buah Parijoto, Etil Asetat, Gel, Antioksidan. 
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LATAR BELAKANG 

Tanaman parijoto merupakan salah satu tanaman yang belum banyak di 

teliti manfaatnya, sesuai yang disebutkan pada Food and Agriculture of The 

United Nations (2011). Parijoto (Medinilla speciosa Blume) merupakan  

tumbuhan endemik yang penyebarannya di Malaysia, Indonesia dan Philipina. Di 

Indonesia misalnya masyarakat kudus umumnya mengkonsumsi buah parijoto 

sebagai obat sariawan dan untuk wanita hamil (Tussanti & Johan, 2014).  

Buah parijoto mengandung saponin, kardenoin, dan flavonoid sedangkan 

daunnya mengandung saponin, kardenoin dan tanin (Wachidah, 2013).  

Radikal bebas yang berlebih tidak baik bagi kesehatan tubuh 

(Rohmatussolihat, 2009). Komponen yang mampu menangkal radikal bebas 

adalah antioksidan. Antioksidan merupakan senyawa yang mampu memperlambat 

proses oksidasi yang dapat merusak sel sehingga menyebabkan terjadinya 

penuaan dini, kanker, penyakit jantung dan lainnya (Widyastuti dkk, 2016). 

Penelitian ini akan dilakukan pembuatan sediaan gel antioksidan 

menggunakan ekstrak tangkai buah parijoto dengan pelarut etil asetat. Pembuatan 

sediaan gel ini dikarekan selain memberikan rasa dingin pada kulit, juga mudah 

mengering dan membentuk lapisan film yang mudah dicuci (Fujiastuti, 2015). 

Basis yang digunakan pada penelitian ini menggunakan basis carbopol 

karena carbopol memiliki basis gel yang kuat dan tingkat keasaman yang tinggi, 

sehingga carbopol mampu menjadi gelling agent yang bagus dalam pembuatan 

sediaan gel (Rowe dkk, 2009). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimental yaitu dengan membuat sediaan gel ekstrak etil asetat tangkai buah 

parijoto dan uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH. Alat-alat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah neraca analitik, pH universal, viskometer 

(brookfield), sentrifuge, alat-alat gelas (pyrex), alat uji daya sebar, 

spektrofotometer UV-Vis, mortir. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain ekstrak etil asetat tangkai buah parijoto, carbopol, gliserin, 

propilenglikol, TEA, etil asetat, metil paraben, aquadest, reagen DPPH, etanol p.a. 

Tangkai buah parijoto yang digunakan dalam dalam penelitian ini di ambil dari 

Desa Colo, Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus.  

1. Pembuatan Simplisia 

Tahap pertama yang dilakukan yaitu pengumpulan dan pengolahan tangkai 

buah parijoto yang meliputi sortasi basah, pencucian, perajangan, 

pengeringan, sortasi kering dan pembuatan serbuk simplisia. 

2. Pembuatan Ekstrak 

Tangkai buah parijoto ditimbang 20 gram lalu di masukkan dalam botol 

gelap, kemudian ditambahkan pelarut etil asetat 200 ml dengan perbandingan 

1 : 10 dan di rendam selama 3 x 24 jam sambil sesekali di aduk. Hasil maserat 

disaring menggunakan kertas saring dan ampasnya dilakukan remaserasi 

kembali dengan pelarut yang sama. Maserat dipekatkan dengan tangas air 

(Nurhasnawati dkk, 2017). 
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3. Karakterisasi Ekstrak 

Uji Organoleptis : Uji organoleptik ekstrak meliputi bentuk, bau dan warna 

yang diperoleh dari ekstrak. Penentuan uji organoleptis ini bertujuan untuk 

mengetahui ekstrak secara objektif dan sederhana yang dilakukan dengan 

menggunakan panca indera (Chandra dkk., 2014). Uji pH : Uji pH dilakukan 

dengan menggunakan alat pH meter. pH meter di standarisasi dengan buffer 

untuk pH 4 dan pH 7. Pengukuran dilakukan dengan cara mencelupkan 

elektroda pH ke dalam 10 ml sampel (AOAC, 1995). 

4. Uji Kandungan Fitokimia 

a. Pembuatan Larutan Uji Fitokimia 

Ditimbang 0,5 gram ekstrak tangkai buah parijoto dilarutkan ke dalam 

metanol 50 mL, dikocok hingga homogen. Kemudian dibagi pada 3 tabung 

reaksi (Artini dkk., 2008). 

b. Pemeriksaan Flavonoid 

Diambil 1 mL larutan uji kemudian ditambah dengan serbuk Mg dan HCl 

pekat 1 mL lalu dikocok-kocok. Uji dikatakan positif jika menunjukkan 

terbentuknya warna merah, jingga, atau ungu (Marliana & Saleh, 2011). 

c. Pemeriksaan Saponin 

Sebanyak larutan uji 1 mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian 

dikocok selama 10 detik. Uji positif ditandai dengan pembentukan busa 

setinggi 1-10 cm yang stabil selama tidak kurang dari 10 menit (Artini 

dkk.,2008). 

d. Pemeriksaan Tanin 

Larutan uji sebanyak 1 mL dimasukkan ke tabung reaksi dan ditambahkan 

dengan 3 tetes FeCl3 1 %. Sampel positif tanin bila terjadi perubahan 

warna menjadi hijau kehitaman (Rachman dkk., 2008). 

5. Pembuatan Sediaan Gel 

 
Tabel 1 

Formula Sediaan Gel Ekstrak Tangkai Buah Parijoto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
       (Supomo, 2016) 

 

Pembuatan sediaan gel ekstrak tangkai buah parijoto dilakukan dengan 

menggunakan basis carbopol. Gel ini dibuat dengan dua formulasi, formulasi 

ekstrak dan formulasi dengan basis carbopol. Carbopol dikembangkan dengan 

aquadest dalam mortir sampai mengembang.  

Bahan Jumlah % 

Ekstrak tangkai buah parijoto 5 g 

Carbopol 5 

Gliserin 20 

Propilen glikol 10 

TEA 1 
Metil paraben 0.1 

Aquadest  Ad 100 
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Metil paraben dilarutkan dalam gliserin aduk ad homogen dalam beaker 

glass. Pada mortir yang lain ekstrak tangkai buah parijoto digerus sampai 

teksturnya halus lalu ditambahkan propilen glikol dan digerus ad homogen. 

Setelah carbopol mengembang gerus dahulu dengan ditambahkan TEA 

sedikit-sedikit gerus hingga membentuk basis gel.  

Campuran gliserin dan metil paraben tadi ditambahkan dalam basis gel 

gerus sampai homogen. Sisa propilen glikol ditambahkan dalam campuran 

basis, gerus hingga homogen. Campurkan gerusan ekstrak tersebut ke dalam 

basis gel dan gerus sampai homogen. Tambahkan aquadest sedikit demi 

sedikit.  

 

6. Evaluasi Fisik Gel 

a. Pengamatan Organoleptis 

 Pengamatan dilakukan secara langsung dengan mengamati bentuk, warna 

dan bau dari gel tersebut. Sediaan gel biasanya bening dan setengah padat 

(Fujiastuti, 2015), kemudian sediaan dibandingkan dengan sediaan basis. 

b. Daya Sebar 

Sampel gel diletakkan di atas kaca dan kaca lainnya diletakkan di atasnya 

dibiarkan selama 1 menit, di hitung diameter penyebarannya. Setelah itu 

ditabahkan beban tambahan di diamkan lagi selama 1 menit dan dihitung 

diameter penyebarannya. Kemudian hasil uji daya sebar sediaan gel yang 

mengandung ekstrak tadi dibandingkan dengan uji daya sebar pada basis 

gel. 

c. Homogenitas 

Pengujian ini dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan pada objek 

glass untuk mengetahui susunannya sudah homogen dan tidak 

menunjukkan butiran kasar (Maulina & Sugihartini, 2015). Kemudian 

hasil uji homogenitas sediaan gel yang mengandung ekstrak tadi 

dibandingkan dengan uji homogenitas pada basis gel. 

d. Pengukuran pH 

Uji pH dilakukan dengan menggunakan pH universal yang dicelupkan ke 

dalam sampel gel yang telah di encerkan. Setelah itu dilihat perubahan 

warnanya dan di cocokkan dengan pH standar sediaan topikal yaitu 4-8 

(Maulina & Sugihartini, 2015). Kemudian hasil uji pengukuran pH sediaan 

gel yang mengandung ekstrak tadi dibandingkan dengan uji pH pada basis 

gel. 

e. Uji viskositas 

Gel dimasukkan dalam wadah dengan ukuran 100 ml lalu dipasang pada 

viskometer brookfield dengan kecepatan 3 rpm. Pengujian pertama 

dilakukan sebelum ujinya dipercepat. (Ulfa dkk, 2016). Kemudian hasil uji 

viskositas sediaan gel yang mengandung ekstrak tadi dibandingkan dengan 

uji viskositas pada basis gel. 

f. Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Tangkai Buah Parijoto 

 Uji aktivitas antioksidan dilakukan pada sediaan gel tangkai buah parijoto 

dengan menggunakan metode DPPH. Metode ini dipilih karena 

menggunakan sampel yang sedikit, sederhana, cepat dan peka. Pengujian 
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ini dilakukan untuk mengetahui besarnya aktivitas antioksidan sediaan 

dalam meredam radikal bebas DPPH yang dapat dilihat dari nilai IC50. 

(Kuntorini & Astuti, 2010).  

a) Pembuatan larutan stok DPPH (Rusli, 2013) 

Menimbang 1,95 mg DPPH dilarutkan dalam etanol 50 ml hingga di 

dapatkan konsentrasi 0,1 mM, kemudian dimasukkan ke dalam labu 

ukur 50 ml yang sudah di lapisi alumunium foil dan ditambahkan etanol 

hingga batas lalu di homogenkan. 

b) Larutan blanko  

Larutan DPPH di pipet sebanyak 1 ml ditambahkan dengan etanol ad 10 

ml dikocok hingga homogen. Larutan blanko di inkubasi pada suhu 

kamar selama 30 menit. 

c) Pembuatan larutan standart induk vitamin C 100 ppm 

Menimbang vitamin C sebanyak 50 mg dimasukkan ke dalam labu ukur 

50 ml dilarutkan dengan etanol sampai batas sehingga di dapatkan 

larutan vitamin C 1000 ppm. Kemudian dilakukan pengenceran untuk 

mendapatkan larutan induk vitamin C 100 ppm. Pengenceran dilakukan 

dengan cara larutan induk vitamin C 1000 ppm di pipet sebanyak 5 ml 

dimasukkan dalam labu ukur 50 ml dilarutkan dengan etanol sampai 

tanda batas sehingga di dapatkan larutan induk vitamin C dengan 

konsentrasi 100 ppm. 

d) Penetapan panjang gelombang maksimum DPPH 

Larutan DPPH 0,1 mM di pipet 240 µl. Di inkubasi pada suhu kamar 

selama 30 menit dan di ukur pada panjang gelombang 400-800 nm. 

Panjang gelombang maksimum di tetapkan pada nilai serapan 

maksimum. Sehingga di dapatkan panjang gelombang 517 nm. 

e) Pembuatan deret larutan vitamin C sebagai kontrol positif 

Larutan deret vitamin C dibuat dengan beberapa konsentrasi 0,5, 10, 25 

ppm. Pada masing – masing konsentrasi ditambahkan dengan 1 mL 

larutan DPPH 0,1 mM, dihomogenkan dan di diamkan selama 30 menit. 

f) Pembuatan larutan uji 

Ditimbang sampel 0,1099 gr dimasukkan dalam ependorf tube 

dilarutkan dengan etanol 1 ml sehingga di dapatkan konsentrasi 109.000 

ppm kemudian di sentrifugasi untuk menjernihkan larutan. Di pipet 

458,7 µl dari larutan uji 109.000 ppm di tambahkan etanol ad 1 ml 

sehingga di dapatkan larutan uji konsentrasi 50.000 ppm. Larutan uji 

dibuat dengan beberapa konsentrasi yaitu 50.000 ppm, 30.000 ppm, 

20.000 ppm, 15.000 ppm, 10.000 ppm, dan 5.000 ppm. Di pipet 40 µl 

sampel dari masing-masing konsentrasi dan ditambahkan larutan DPPH 

0,1 mM 200 µl ke dalam well plate. Dilakukan replikasi 3x pada 

masing-maisng konsentrasi. Setelah itu di inkubasi pada suhu kamar 

selama 30 menit. 

g) Pengujian antioksidan dengan metode DPPH 

Deretan larutan blanko, deret larutan vitamin C dan deret larutan uji di 

ukur dengan spektrofotometer elisa dengan panjang gelombang 517 nm.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pembuatan Ekstrak 

Pada metode maserasi ini pelarut yang digunakan yaitu etil asetat, pelarut etil 

asetat merupakan pelarut yang memiliki tingkat toksisitas yang rendah juga 

bersifat  semi polar sehinga di harapkan mampu menarik senyawa yang 

bersifat polar maupun nonpolar seperti flavonoid dari tangkai buah parijoto 

(Tanaya & Retnowati, 2015). Maserasi dilakukan 3x24 jam, disaring 

kemudian dipanaskan sampai menjadi ekstrak kental dan mendapatkan nilai 

rendemen 2.99%. 

2. Karakterisasi Ekstrak 

Hasil uji karakterisitik ekstrak yang meliputi uji organoleptis dan uji pH 

menunjukkan, uji organoleptis ekstrak berbentuk kental, bau khas parijoto 

dan pelarut etil asetat dan berwarna hijau kehitaman. 

3. Uji Kandungan Fitokimia 
Tabel 2 

Uji Kandungan Fitokimia 

 

Sampel 
Flavonoid Saponin Tanin 

v v - 

 
4. Pembuatan Sediaan Gel   

Carbopol di rendam terlebih dahulu dengan menggunakan aquadest yang 

telah dipanaskan. Carbopol memiliki basis gel yang kuat, dan memiliki 

tingkat keasaman yang tinggi sehingga penggunaannya mampu sebagai 

gelling agent yang baik yang hanya dibutuhkan sekitar 0,5 – 2,0% (Rowe 

dkk, 2009). Metil paraben berfungsi sebagai zat pengawet karena di dalam 

sediaan gel memiliki kandungan air yang tinggi yang dapat mengakibatkan 

kontaminasi mikroba (Depkes RI, 2002) sedangkan gliserin merupakan 

humektan sebagai pelembab (Arita dkk, 2009). Propilenglikol berfungsi 

sebagai humektan untuk menjaga kestabilan sediaan dan secara tidak 

langsung dapat mempertahankan kelembaban kulit sehingga tidak kering 

(Maulina & Sugihartini, 2015).  

5. Evaluasi Fisik Gel 

a. Uji organoleptis 

Tujuan dilakukannya uji organoleptis adalah untuk mengetahui 

kualitas sediaan dari segi bentuk, warna, dan bau secara objektif dan 

sederhana dan dilakukan dengan menggunakan panca indera (Chandra 

dkk, 2014). Untuk hasil uji organoleptis gel ekstrak menunjukkan bentuk 

lembut, berwarna hijau tua dan berbau khas parijoto.  
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Hasil uji daya sebar pada penelitian ini menunjukkan bahwa daya 

sebar gel tangkai buah parijoto tidak memenuhi persyaratan daya sebar gel 

yaitu 5-7 cm. Semakin besar daya sebar yang diberikan, maka kemampuan 

kontak dengan kulit semakin luas (Sayuti, 2015). Hasil uji homogenitas 

menunjukkan sediaan basis dan gel ekstrak sudah homogen. Sediaan dapat 

dikatakan homogen ketika sudah terjadi pemerataan warna dan tidak 

terdapat partikel-partikel kasar (Sayuti, 2015) 

Pada hasil di atas pH pada basis gel dan gel ekstrak tangkai buah 

parijoto sudah sesuai standart dengan nilai Ph 6. pH standar sediaan 

topikal yaitu 4-8 (Maulina & Sugihartini, 2015). Nilai pH yang kurang dari 

4 akan menyebabkan iritasi pada kulit sementara nilai pH yang melebihi 8 

dapat menyebabkan kulit menjadi kering dan bersisik (Tunjungsari, 2012). 

Dari hasil uji viskositas adanya penambahan ekstrak pada basis gel terjadi 

peningkatan nilai viskositas. Sediaan gel yang baik mempunya nilai 

viskositas > 5000  (Gozali dkk., 2009).  

b. Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH  

Penggunaan vitamin C sebagai pembanding karena vitamin C 

merupakan salah satu antioksidan alami yang paling tinggi karena mudah 

teroksidasi oleh panas, cahaya dan  logam (Kosasih, 2004). Metode DPPH 

ini di pilih karena merupakan metode yang sederhana, mudah, peka dan 

hanya membutuhkan sedikit sampel (Harborne, 1987). Dari uji aktivitas 

antioksidan dengan metode DPPH di dapatkan hasil IC50 271,68 ppm. 

Tingkat keaktifan aktivitas antioksidan pada sediaan gel tangkai buah 

parijoto tergolong sangat lemah yaitu > 200 ppm. Suatu senyawa 

dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat jika nilai (IC50 < 50 ppm), kuat 

(50 ppm < IC50 < 100 ppm), sedang ( 100 ppm < IC50 < 150 ppm), lemah 

(150 ppm < IC50 < 200 ppm), dan sangat lemah (IC50 < 200 ppm) (Putranti, 

2013). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Ekstrak etil asetat tangkai buah parijoto dapat dibuat menjadi sediaan gel 

dengan basis carbopol, TEA, propilenglikol, metil paraben, dan aquadest. Gel 

Lu
as

 A
re

a 
Se

b
ar

Beban (g)

Grafik Daya Sebar Basis dan 
Ekstrak

Basis

Ekstrak
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ekstrak etil asetat tangkai buah parijoto mempunyai aktivitas yang lemah sebagai 

antioksidan dengan didapatkan nilai IC50 271,68 ppm. 

 

Saran 

Dilakukan uji lanjutan gel ekstrak tangkai buah parijoto dengan 

menggunakan seri kadar konsentrasi. Konsentrasi diatas konsentrasi yang dipakai 

di penelitian, kemudian dibuat seri konsentrasi. Dilakukan uji pada penelitian 

selanjutnya uji in vivo pada sediaan gel tangkai buah parijoto. 
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A. Ketentuan Artikel 

Artikel disusun sesuai format baku terdiri dari: Judul Artikel, Nama Penulis, 

Abstrak (bahasa inggris), Intisari (bahasa Indonesia), Latar Belakang, 

Metode, Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan dan Saran, Daftar Pustaka. 

Naskah maksimal 8 halaman, tulisan times new roman ukuran 12 font, 

ketikan 1 spasi , diketik dalam 1 kolom, jarak tepi 3 cm, dan ukuran kertas 

A4. Naskah menggunakan bahasa Indonesia baku, setiap kata asing 

diusahakan dicari padanannya dalam bahasa Indonesia baku, kecuali jika 

tidak ada, tetap dituliskan dalam bahasa aslinya dengan ditulis italic.  

 

B. Format Penulisan 

Judul Naskah 

Judul ditulis secara jelas dan singkat dalam bahasa Indonesia yang 

menggambarkan isi pokok/variabel, maksimum 20 kata. Judul diketik dengan 

huruf Book Antique, ukuran font 13, bold UPPERCASE, center, jarak 1 

spasi. 

Nama Penulis 

Meliputi nama lengkap penulis utama tanpa gelar dan anggota, disertai nama 

institusi/instansi, alamat institusi/instansi, kode pos, PO Box, dan e-mail 

penulis. Data Penulis diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 

11, center, jarak 1spasi 

Abstrak dan Intisari 

Ditulis dalam bahasa inggris dan bahasa Indonesia, dibatasi 250-300 kata 

dalam satu paragraf, bersifat utuh dan mandiri.Tidak boleh ada referensi. 

Abstrak terdiri dari: latar belakang, tujuan, metode, hasil analisa statistik, dan 

kesimpulan. Disertai kata kunci/keywords. 

Intisari dalam Bahasa Indonesia diketik dengan  hurufTimes New Roman, 

ukuran font 11, jarak 1 spasi. Abstrak Bahasa Inggris diketik dengan huruf 

Times New Roman, ukuran font 11, italic, jarak 1spasi. 

Latar Belakang 

Berisi informasi secara sistematis/urut tentang: masalah penelitian, skala 

masalah, kronologis masalah, dan konsep solusiyang disajikan secara ringkas 

dan jelas. 

Metode Penelitian 

Berisi tentang: jenis penelitian, desain, populasi, jumlah sampel, teknik 

sampling, karakteristik responden, waktu dan tempat penelitian, instrumen 

yang digunakan, serta uji analisis statistik yang digunakan disajikan dengan 

jelas. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian hendaknya disajikan secara berkesinambungan dari mulai 

hasil penelitian utama hingga hasil penunjang yang dilangkapi dengan 
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pembahasan. Hasil dan pembahasan dapat dibuat dalam suatu bagian yang 

sama atau terpisah. Jika ada penemuan baru, hendaknya tegas dikemukakan 

dalam pembahasan. Nama tabel/diagram/gambar/skema, isi beserta 

keterangannya ditulis dalam bahasa Indonesia dan diberi nomor sesuai 

dengan urutan penyebutan teks. Satuan pengukuran yang digunakan dalam 

naskah hendaknya mengikuti sistem internasional yang berlaku. 

Simpulan dan Saran 

Kesimpulan hasil penelitian dikemukakan secara jelas.Saran dicantumkan 

setelah kesimpulan yang disajikan secara teoritis dan secara praktis yang 

dapat dimanfaatkan langsung oleh masyarakat. 

Ucapan Terima Kasih (apabila ada) 

Apabila penelitian ini disponsori oleh pihak penyandang dana tertentu, 

misalnya hasil penelitian yang disponsori oleh KEMENRISTEK DIKTI, 

DINKES, dsb. 

Daftar Pustaka 

Sumber pustaka yang dikutip meliputi: jurnal ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, 

dan sumber pustaka lain yang harus dicantumkan dalam daftar pustaka. 

Sumber pustaka disusun berdasarkan sistem Harvard.Jumlah acuan minimal 

10 pustaka (diutamakan sumber pustaka dari jurnal ilmiah yang uptodate 10 

tahun sebelumnya). 

Nama  pengarang  diawali  dengan  nama  belakang dan diikuti dengan 

singkatan nama di depannya. Tanda  “&”  dapat  digunakan  dalam  

menuliskan  nama-nama pengarang, selama penggunaannya bersifat 

konsisten. Cantumkan semua penulis bila tidak lebih dari 6 orang. Bila lebih 

dari 6 orang, tulis nama 6 penulis pertama dan selanjutnya dkk. 

Daftar Pustaka diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 12, 

jarak 1 spasi. 

 

C. Tata Cara Penulisan Naskah 

Anak Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold 

UPPERCASE 

Sub Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold, Italic 

Kutipan : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 10, italic 

Tabel :  Setiap tabel harus diketik dengan spasi 1, font 11 atau disesuaikan. 

Nomor tabel diurutkan sesuai dengan urutan penyebutan dalam teks 

(penulisan nomor tidak memakai tanda baca titik “.”).Tabel diberi 

judul dan subjudul secara singkat.Judul tabel ditulis diatas 

tabel.Judul tabel ditulis dengan huruf Times New Roman dengan 

font 11, bold (awal kalimat huruf besar) dengan jarak 1 spasi, 

center.Antara judul tabel dan tabel diberi jarak 1 spasi.Bila terdapat 

keterangan tabel, ditulis dengan font 10, spasi 1, dengan jarak antara 

tabel dan keterangan tabel 1 spasi.Kolom didalam tabel tanpa garis 

vertical. Penjelasan semua singkatan tidak baku pada tabel 

ditempatkan pada catatan kaki. 

Gambar : Judul gambar diletakkan di bawah gambar. Gambar harus diberi 

nomor urut sesuai dengan pemunculan dalam teks. Grafik maupun 
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diagram dianggap sebagai gambar. Latar belakang grafik maupun 

diagram polos. Gambar ditampilkan dalam bentuk 2 dimensi. Judul 

gambar ditulis dengan huruf Times New Roman dengan font 11, 

bold (pada tulisan “gambar 1”), awal kalimat huruf besar, dengan 

jarak 1 spasi, center Bila terdapat keterangan gambar, dituliskan 

setelah judul gambar.  

Rumus : ditulis menggunakan Mathematical Equation, diketik center 

  


